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Abstrak  

Sekolah Langit Biru merupakan sekolah yang salah satu visinya adalah menyelenggarakan 
pendidikan yang berlandaskan pada nilai- nilai luhur Islam. Untuk mewujudkan visi tersebut salah 
satunya adalah melalui kegiatan tahsin Quran sebelum memulaia aktivitas belajar mengajar. Guru 
mendampingi siswa membaca Al Quran dan Iqro bagi siswa yang belum lancer membaca Al Quran.  
Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan Tahsin Quran para guru yang setiap hari 
mendampingi dan membimbing siswa membaca Iqro dan Al Quran. Metode yang digunakan dalam 
pengabdian ini adalah ceramah dan Talaqi. Dari hasil evaluasi selama kegiatan, pihak sekolah 
menjadwalkan khusus proses Tahsin Quran berkelanjutan untuk menciptakan SDM unggul cerdas 
Al Quran. 

Kata kunci— Tahsin, Talaqi, Al Quran, Sekolah Langit Biru 

Abstract  

 Langit Biru School is a school whose vision is to provide education based on the noble 
values of Islam. One of the ways to realize this vision is through tahsin Quran activities before 
starting teaching and learning activities. The teacher accompanies the students reading the Quran 
and Iqro. This service aims to improve the ability of Tahsin Quran teachers who every day 
accompany and guide students to read Iqro and the Koran. The methods used in this service are 
lectures and Talaqi. From the results of the evaluation during the activity, the school specifically 
scheduled a continuous Tahsin Quran process to create superior human resources with intelligent 
Al Quran. 
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PENDAHULUAN 

 

 Alquran adalah Annur yang diturunkan kepada nabi Muhammad Shallahu ‘Alaihi 
Wasallam sebagai undang-undang yang adil dan syariat yang kekal, sebagai pelita 
bersinar terang dan petunjuk yang nyata. Alquran itu ditujukan Allah kepada umat 
manusia sesuai dengan fitrahnya (Hasanah, 2020) .Kebenaran membaca al-Quran hanya 
dapat diketahui oleh orang yang ekspert dalam tajwid, baik teori maupun praktik. Cukup 
banyak orang yang memiliki kemampuan dalam teori ilmu tajwid. Akan tetapi, belum 
tentu mampu mengucapkan bacaan al-Quran dengan benar (Nurzanah, 2022).  Membaca 
Alquran dengan tartil adalah kewajiban “fardu ain” bagi seorang muslim, sebagaimana 
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Allah sebutkan dalam QS. al-Muzzammil: 4 “…dan bacalah Alquran itu dengan perlahan-
lahan”. Oleh karena itu memahami kaidah-kaidah tajwid dan membaca Alquran langsung 
(Talaqqi) dengan guru adalah sebuah keniscayaan. Tilawah yang itqan tidak bisa diraih 
kecuali langsung Musyafahah dengan guru, hal ini selaras dengan perintah Allah dalam QS. 
an-Naml : 6, dan alQiyamah : 18 (Zuhdi:1993). 

 Sekolah langit biru (SANBI) yang berada di Kota Bengkulu merupakan sekolah 
berbasis alam yang salah satu visinya adalah menyelenggarakan pendidikan yang 
berlandaskan pada nilai- nilai luhur Islam. Untuk mengimplementasikan nilai-nilai luhur 
Islam sudah tentu wajib memahami Al-Quran. Memahami Alquran dimulai dengan 
kemampuan membaca Al Quran dengan tartil dan benar. 

 Proses membaca Al Quran baik guru maupun siswa di SANBI sebelum proses 
belajar mengajar dimulai, siswa mengawali kegiatan dengan Solat Sunah Dhuha kemudian 
dilanjutkan dengan mengaji. Guru mendampingi siswa mengaji, ada  siswa yang sudah Al 
Quran ada juga siswa yang masih Iqro.  Meski durasi waktunya tidak panjang, namun 
budaya mengaji ini membuat siswa menganal agama melalui interaksi dengan Al Quran. 
Dari hasil evaluasi, masih ada guru yang belum memahami tajwid secara menyeluruh, 
bacaan Al Quran guru sudah lancer, namun beberapa pelafalan huruf Hijaiyah masih 
belum sesuai kaidah Makhorijul Huruf Hijaiyah. 

 

 
 

 
METODE PELAKSANAAN 

 
Pengabdian ini dilakukan di sekolah Langit Biru Kota Bengkulu,  peserta pelatihan 

adalah seluruh guru PAUD dan SD Langit Biru.  
Metode  yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode pembelajaran orang 

dewasa.  Tekhnik pelatihan yang digunakan yaitu ceramah dan talaqi. Kegiatan pengabdian 
di awali dengan penyampain tujuan kegiatan dan bimbingan pengisian angket oleh ketua 
tiam pengabdian, yaitu Bapak Rasman. Selanjutnya kegiatan talaqi di pimpin oleh Bapak 
Ustadz Noveriyanto,  setiap peserta mendapat giliran mengulang bacaan Al Quran yang 
telah di contohkan oleh pemateri. Di akhir sesi Talaqi, Bapak Riswanto memandu peserta 
mengisi lembar evaluasi yang telah disediakan oleh tim pengabdian melalui link google 
form. Semua kegiatan dipandu oleh Bapak Solehan. Analisis data yang digunakan aalah 
analisis deskriptif. 

 

 



SETAWAR ABDIMAS 
Vol. 1No. 2 (2022) 30-07-2022 

p-ISSN: 2809-5626 e-ISSN: 2809-5618 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/Setawar                                                                         

 

66 

 

Gambar 1: Pembukaan Kegiatan Pengabdian 

 

Gambar 2: Peserta Menyimak penjelasan tahapan pengisian lembar angket 

 

 

Gambar 3: Tim Pengabdian menyampaikan tujuan kegiatan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Makhorijul huruf adalah tempat keluarnya huruf saat membaca Alquran atau huruf 
hijaiyah. Yang mana saat membacanya, kita harus membunyikan huruf sesuai dengan 
makhrajnya. Makhraj adalah tempat keluarnya suatu huruf. Sehingga agar bisa melafalkan 
bacaan Al qran dengan baik, maka kita harus bisa membedakan bunyi huruf satu dengan 
lainnya.  Mualim (2022) menyatakan Tahfidz dan Tahsin merupakan bagian dari metode 
dalam mempelajari Al-Qur’an.  

 Secara umum para guru sudah mampu membaca Al Quran dengan baik, kegiatan 
talaqi setiap sabtu menjadikan guru mengalami peningkatan membaca Al Quran dengan 
tartil dan sesuai dengan kaidah tajwid. Para guru sangat antusias mengikuti kegiatan 
pendampingan tahsin Quran yang dipandu oleh tim pengabdian Universitas 
Muhammadiyah Bengkulu, hal ini ditunjukan dengan kehadiran semua guru.  

 

 

Gambar 4:  Tim Pengabdian Metode Talaqi 



SETAWAR ABDIMAS 
Vol. 1No. 2 (2022) 30-07-2022 

p-ISSN: 2809-5626 e-ISSN: 2809-5618 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/Setawar                                                                         

 

68 

 

Gambar 5: Proses Talaqi 

 

 Tahsin Quran bagi guru Sekolah Langit Biru sudah tidak asing lagi, hal ini 
ditunjukan oleh hasil respon angket yang diisi oleh para guru sebelum pendampingan 
Tahsin berlangsung, namun peningkatan implementasi hasil belajar Tahsin Quran perlu 
ditingkatkan, meskipun lidah seperti sulit untuk melafalkan huruf hijaiyah sesuai kaidah 
ilmu Tajwid. 

 Dalam mempelajari Al Quran, tentu saja ada faktor-faktor yang mempengaruhi. 
Sebagaimana yang di uraikan oleh Asyyaba’ni dkk (2021) Faktor yang menjadi penunjang 
di dalam pembelajaran Alquran yaitu (a) Tempat; dan (b) Media Pembelajaran Kemudian 
faktor yang menjadi pengahambatnya yaitu (a) Orangtua; dan (b) minat dan motivasi 
anak (c) saran dan prasrana.  Namun kesungguhan belajar membaca Al Quran akan 
membuahkan hasil, sebagaimana yang disampaikan oleh Zulherman (2021) jika belajar 
dan fokus serta langsung dipraktikkan akan cepat berhasil, sehingga butuh konsistensi 
dalam membaca Al-Qur’an secara rutin harian. Bertujuan untuk menjaga kaidah tajwid 
dan pelafalan agar semakin baik dan berkualitas. Disisi lain kegiatan pendampingan 
tahsin quran merupakan bagian gerakan kebaikan.  Febriani (2021). Ajakan moral untuk 
senantiasa membaca kitab suci Al-Qur’an dan mendekatkan diri dengan Al-Qur’an. 

 

 
KESIMPULAN 

 Guru-guru di Sekolah Langit Biru sudah mulai aktif melakukan kegiatan Tahsin 
Quran setiap hari sabtu, untuk siswa-siswi setiap pagi seblum memulai aktivitas belajar 
mengajar dan didampingi oleh guru kelas serta guru pendmaping. Kegiatan Tahsin Quran 
yang istiqomah membuat Quran menjadi bagian dari yang tak terpisahkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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